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MOTTO 

 

               

            

Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.1 

 

لَ اللَّهُ لهَُ مَنْ سَلكََ طرَِيقًا يلَْتَمِ  سُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّ
 طرَِيقًا إلِىَ الْجَنَّةِ 

 
"Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk 

mencari ilmu, niscaya Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke Surga." 2 

 

 

                                                           
1
 Syamil al-Qur’an (Q.S Al-Mujadilah 58:11), hlm 543 

2
 (HR. Tirmidzi : 2570), Sofware Lidwa Pusaka Ensiklopedi 9 Imam Hadis 
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ABSTRAK 

Neng Ulfah Nurzakiyah, 11420037, “Metode Pembelajaran Nahwu dengan Kitab 

Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi Kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis 

Tahun Ajaran 2015/2016”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi kelas X A MA 

Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

faktor penghambat penggunaan metode dalam pembelajaran tersebut. Dengan penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan manfaat kepada semua pihak yang 

berkecimpung dalam pembelajaran nahwu umumnya, dan khususnya MA Pesantren 

PERSIS 109 Kujang Ciamis sendiri sebagai tempat dilakukannya penelitian ini. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan 

dari makna itulah ditarik sebuah kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kitab/buku yang digunakan sebagai sumber 

belajar nahwu di kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis adalah kitab Al-

Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi. (2) Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 

nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi adalah metode deduktif (qiyasi). 

Serta kombinasi dari beberapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

diantaranya paduan metode ceramah, metode tanya jawab, metode latihan (membuat 

contoh dengan mencari dalam al-Qur’an), dan penugasan/resitasi (3) Faktor pendukung 

dalam penggunaan metode pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-

Nah}wi yaitu: tersedianya kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi dan cara belajar siswa, 

adanya guru yang kompeten dibidangnya, serta adanya motivasi dan minat siswa yang 

tinggi dalam mempelajari nahwu. Sedangkan faktor yang menjadi penghambat 

diantaranya: belum adanya kurikulum pengajaran yang tersusun sesuai dengan Garis-

Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), fasilitas pembelajaran yang belum memadai, 

tingkat kemampuan siswa yang beragam, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

dan terbatasnya waktu pembelajaran. 

Kata Kunci: Metode, Pembelajaran Nahwu, Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi. 
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 التجريد

م النحو باستخدام كتاب الميسر فى منهج تعلي "، 33004411نينج ألفة نور زكية، 

 341لإسلامية فى معهد الإتحاد الإسلامي علم النحوفى الفصل العاشر الالف مدرسة الثانوية ا

قسم تعليم اللغة : يوكياكرتا . البحث".  0432/  0432كوجانج تشيئامس السنة الدراسة 

 .0432. العربية كلية التربية و تأهيل المعلمين جامعة سونان كا ليجاكا الإسلا مية الحكومية

 

تخدام كتاب م النحو باستعليمعرفة الطريقة التى طبقت في  ىويهدف هذا البحث إل

علم النحوفى الفصل العاشر الالف مدرسة الثانوية الإسلامية فى معهد الإتحاد  الميسر فى

. كوجانج تشيئامس لمعرفة العوامل المؤيدة والعوامل الثقيلية فى التعليم 341الإسلامي 

عليم النحو، ويرجى من هذا البحث إعطاء المعارف و المنافع إلى جميع جهات التى لها دور ت

كوجانج تشيئامس  341 وخصوصا إلى مدرسة الثانوية الإسلامية فى معهد الإتحاد الإسلامي

 . كمو ضوع هذاالبحث

 

هذالبحث بحث عن كيفية والطريقة لجمع حقائقها هي المشاهدة، والمقابلة، والواثقة 

تنتج الكاتب والإستبيان البيانات ثم تحلل بشرح البيانات المجموعات ومن ذلك الشرح يس

 .المغزى الحق

 

كتاب الميسر فى علم  الكتاب الذى استخدمه المعلم هو (3: ) ىعلدلت نتيجة البحث 

علم  كتاب الميسر فىتعليم النحو باستخدام ال فىالطريقة التى استخد مها المعلم ( 0) .النحو

ذلك  فى ب متنوعة في عملية التعليم بماباستخدام المنهج التركي.النحو هي القياسى 

القرآن  صنع مثالا من خلال النظر فى)والسؤال والجواب، وأساليب التدريب  المحاضرة،

يم النحو تعلفي طريقة  عوامل مؤيدةالعوامل التى تكون  (1) .، والواجب المنزل(الكريم

 ة الإسلامية فىلفصل العاشر الالف مدرسة الثانويا فىعلم النحو  باستخدام كتاب الميسر فى

" الميسر في علم النحو"توفر كتاب : كوجانج تشيئامس هي  341لإتحاد الإسلامي معهد ا

وعوامل . وارتفاع إنجاز ثم إرادة تعلم الطلاب في تعلم النحو ،مجاله كفائة المعلم فى للطلاب،

 ، عدم منهج التعليم المطابق للخطوط التدريسية العامة والإقتصار في الصنفثقيلية هي 

الفصل مهارات فهم الطلاب المتنوعة، ونقصان فرصة التعلم  موجودة فىنقصان الوسائل ال

 .الطلاب

 

 

 .، تعليم النحو، كتاب الميسر في علم النحو الطريقة: الكلمات الرئيسيات 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

  Kasrah I i ـِ

  ḍammah U u ـُ

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ي  ..َ.  Fatḥah dan ya ai a dan i 

و  ....َ.  Fatḥah dan wau au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ي...َ..ا ..َ..  Fatḥah dan 

alif atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di يـِ

atas 

و..ُ..  ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 
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a. Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  َْرَوْضَةُ الأطَْفال   - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنا  - rabbanā 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh:  ُجُل  ar-rajulu - الرَّ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالْقلََم – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َاكََل – akala 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: ازِقيِْن  وَانَِّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  َّد الَا   رَسُوْلُ وَماَ مُحمَّ

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan bahasa satu-satunya media komunikasi dalam 

al-Qur’an. Sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an, bahasa Arab tidak bisa 

dipisahkan dengan umat Islam. Karena itu, pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia (di pondok-pondok pesantren) hampir dipastikan bahwa tujuannya 

adalah untuk mengkaji dan memperdalam ajaran Islam melalui kitab-kitab 

berbahasa Arab.
3
 Bukan  hanya itu, bahasa Arab juga memiliki peranan yang 

luar biasa dalam bidang pengetahuan sehingga menjadi sangat penting untuk 

dipelajari. Hal ini terbukti dari banyaknya literatur-literatur yang menjadikan 

bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu agama 

maupun ilmu-ilmu umum. 

Memahami bahasa Arab secara bahasa lisan maupun tulisan, 

diperlukan sebuah ilmu alat. Ilmu alat (ilmu-ilmu bantu) dalam bahasa Arab 

dikenal dengan istilah ‘ulu>m al-luga>h al-‘arabiyyah. Seperti ‘ilmu s}araf, ‘ilmu 

nah}wu, dan ‘ilmu bala>gah. Arti penting bahasa Arab sebagai ilmu alat bagi 

umat Islam untuk memperdalam agama merupakan suatu kebutuhan primer 

yang tidak bisa ditawar-tawar. Pada gilirannya, akan mengantarkan orang 

untuk dapat menghayati nilai-nilainya dan mengamalkannya dalam 

kehidupan. 
                                                           

3
 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm. 6. 
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Adapun hukum mempelajari ilmu nahwu adalah fard}u kifa>yah. Akan 

tetapi, boleh jadi ilmu ini menjadi fard}u ‘ain bagi orang-orang tertentu.
4
 Ilmu 

nahwu bertujuan menjaga kesalahan lisan dalam mengucapkan kalam Arab, 

serta sebagai isti’a>nah (lantaran) dalam memahami al-Qur’an dan H{adi>ṡ. 

Ilmu nahwu juga dinamakan ilmu alat karena semua ilmu agama seperti ilmu 

fiqh, tauhid, dan semua ilmu yang berbahasa Arab akan mudah 

memahaminya dengan lantaran ilmu nahwu.
5
 

Tujuan pembelajaran nahwu, dititikberatkan untuk memperbaiki 

susunan uslub-uslub bahasa Arab yang merupakan satu kesatuan pelajaran 

terdiri dari kaidah-kaidah yang harus diajarkan dan diwajibkan bagi siswa 

untuk mengetahui dan memahaminya. Serta menjadi sarana yang paling 

penting untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran bahasa Arab yakni 

mencapai 4 kemahiran dasar bahasa (maha>rat al-istima>’, maha>rat al-kala>m, 

maha>rat al-qira>’ah, dan maha>rat al-kita>bah).  

Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang komponen-

komponennya saling berinteraksi sebagai satu kesatuan. Pengembangan 

kualitas proses belajar mengajar berkaitan dengan pengembangan kualitas 

interaksi antar komponen tersebut. Komponen-komponen proses belajar 

mengajar secara umum  meliputi: tujuan belajar-mengajar, materi pelajaran, 

metode belajar-mengajar, sumber belajar, media belajar, manajemen interaksi 

                                                           
4
 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Tuh}fah As-saniyyah Syarh} Muqaddimah Al-

Juru>miyyah, (Riyādh: Dār As-salām, 2010), hlm. 4. 

 
5
 M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Al-Juru>miyyah, (Surabaya: Darul 

Hikmah, 2007), hlm. ii. 
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belajar-mengajar, evaluasi belajar, anak yang belajar, guru yang mengajar, 

dan pengembangan dalam proses belajar mengajar.
6
  

Secara umum problem mendasar yang dihadapi oleh dunia pendidikan 

saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran sebagai akibat dari minimnya 

penguasaan guru dalam penggunaan berbagai strategi, metode pembelajaran, 

bahan ajar, dan sumber belajar mutakhir.
7
 Penggunaan sumber belajar yang 

termasuk menjadi salah satu komponen belajar-mengajar adalah segala 

macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang 

memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar.
8
  

Sumber belajar memegang peran sangat vital dalam proses belajar 

mengajar. Adanya sumber belajar berupa buku pedoman yang efektif dan 

efisien akan dapat memudahkan terjadinya proses belajar serta menjadi 

rujukan bagi guru dalam menentukan metode yang akan digunakan. 

Sedangkan metode itu sangat penting karena sukses atau tidaknya itu 

seringkali dinilai dari segi materi dan metode yang digunakan karena 

metodelah yang menentukan isi dan cara mengajar.
9
 Maka seorang guru harus 

menguasai berbagai metode dan pandai memilih metode yang akan 

digunakan sehubungan dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai. 

                                                           
6
 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010), hlm. 17-18. 

 
7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), hlm. 13. 

 
8
 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 102. 

 
9
 Muljanto Sumardi, Pembelajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 7. 
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Madrasah Aliyah (MA) Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis adalah 

salah satu madrasah berbasis pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama 

dan ilmu-ilmu umum. Pelajaran bahasa Arab dengan cabang-cabang 

keilmuannya seperti s}araf, nah}wu, i’ra>b, bala>gah dan lainnya. Adanya 

pembelajaran ilmu nahwu diantaranya bertujuan agar bisa memelihara lisan 

dari kesalahan dalam melafalkan dan memelihara tulisan dari  kekeliruan 

serta menciptakan kebiasaan berbahasa yang benar. Sebagaimana 

pembelajaran nahwu pada umumnya di pondok-pondok pesantren yang 

bertujuan untuk memahami kitab-kitab kuning yang notabenenya memuat 

ajaran-ajaran Islam, pembelajaran nahwu di MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang Ciamis juga bertujuan sebagai sarana dalam memahami al-Qur’an 

dan H{adi>ṡ dimana pesantren ini mempunyai program unggulan yang fokus 

pada kajian al-Qur’an juga pengkajian kitab Al-Hida>yah dan Subulussala>m.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru nahwu, bahwa 

dalam penerapan pemahaman ilmu nahwu kepada siswa yaitu dengan 

menggunakan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi sebagai sumber belajar. 

Adapun dasar pemilihan kitab nahwu dengan menggunakan Al-Muyassar Fi> 

‘Ilmi An-Nah}wi karena memberikan kemudahan siswa memahami secara 

sistematis, efektif, dan efisien dalam proses pembelajaran nahwu.
10

 Metode 

yang digunakan dalam kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi adalah metode 

gramatikal deduktif yaitu dengan cara memaparkan kaidah terlebih dahulu 

                                                           
10

 Juju Juariyah, Guru Nahwu Kelas X A Madrasah Aliyah Pesantren Persatuan Islam 109 

Kujang Ciamis, Wawancara Pribadi, Ciamis, 15 September 2015. 
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kemudian disusul dengan contoh, keterangan, ketentuan, dan diakhiri dengan 

latihan.   

Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi karya KH. Aceng Zakaria 

(Ketua Umum Pimpinan Pusat PERSIS dan Rektor STAI PERSIS Garut), 

merupakan buku pedoman yang juga digunakan pada program BADAR 

(Bahasa Arab Dasar) oleh para mahasiswa di Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta dan dijadikan buku paket pada pelajaran ilmu nahwu di beberapa 

pesantren yang ada di Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan.
11

 Beliau 

menyusun kitab ini sejak tahun 70-an. Ia menguji cobakannya terlebih dahulu 

di berbagai tempat, baik kepada santrinya maupun kepada jamaah 

pengajiannya yang meminta diajarkan ilmu nahwu. Setelah diuji coba selama 

sepuluh tahun lebih, barulah buku ini dicetak dan hasilnya sangat 

memuaskan.
12

  

Seharusnya pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi 

An-Nah}wi dapat memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran ilmu 

nahwu. Akan tetapi realitanya secara teoritis siswa mengetahui dan cukup 

menguasai tentang kaidah-kaidah nahwu sedangkan secara praktis siswa 

masih mengalami kesulitan baik dalam bentuk lisan maupun tertulis. Terlebih 

kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi tersebut disajikan dengan 

                                                           
11

 Aceng Zakaria, Pengantar Ilmu Nahwu Praktis; Sistem Belajar 40 Jam, (Garut: Ibnu 

Azka Press, 2004), hlm. i. 

 
12

 https://insists.id/kh-aceng-zakaria-segudang-karya-ilmiah-tanpa-gelar/ akses pada 

tanggal 22 September 2015. 

https://insists.id/kh-aceng-zakaria-segudang-karya-ilmiah-tanpa-gelar/
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menggunakan bahasa Arab yang terkadang siswa masih kesulitan dalam 

memahami maksudnya.
13

 

Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi digunakan guru dalam 

pembelajaran nahwu di kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang. 

Meskipun kitab yang digunakan dalam pembelajaran nahwu adalah kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi dengan menggunakan metode gramatikal 

deduktif, akan tetapi ada sedikit perbedaan dengan apa yang diajarkan yakni 

disertai dengan hafalan, tarjamah dan menambahkan praktek latihan contoh 

aplikatif terhadap al-Qur’an untuk memudahkan dalam bahasa pelajar dan 

membangkitkan keaktifan siswa. Serta perpaduan metode pembelajaran yang 

digunakan seperti metode ceramah, tanya jawab, latihan dan resitasi.
14

  

Melalui metode-metode tersebut di atas siswa dapat menerima dan 

memahami pelajaran nahwu yang disampaikan guru. Meskipun banyak 

anggapan siswa bahwa mempelajari ilmu nahwu itu sulit dan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi yang disajikan dengan berbahasa Arab bisa 

diatasi dan dipermudah penyampaiannya dengan memilih metode yang tepat. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan mengambil 

topik pembahasan mengenai “Metode Pembelajaran Nahwu dengan Kitab 

Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi Kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang Ciamis”. Pada akhirnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

                                                           
13

 Wawancara pribadi dengan siswa kelas X A Madrasah Aliyah Pesantren Persatuan 

Islam 109 Kujang Ciamis,  Pada tanggal 28 Oktober 2015. 

 
14

 Hasil Observasi dan Wawancara dengan guru nahwu, Juju Juariyah, Pada tanggal 17 

November 2015. 
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kemudahan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam rangka 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan bahasa Arab khususnya 

dalam pembelajaran nahwu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

peneliti rumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran nahwu dengan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang Ciamis? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode 

pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di 

kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam pembelajaran 

nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di kelas X A MA 

Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis  

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penggunaan metode pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> 



8 
 

‘Ilmi An-Nah}wi di kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Ciamis 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan data ilmiah 

mengenai metode yang digunakan dalam pembelajaran nahwu 

dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi  

2) Hasil penelitian ini dapat memperdalam dan memperluas 

pengetahuan teoritis mengenai metode yang digunakan dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

3) Hasil penelitian memberikan wawasan yang sangat luas bagi 

peneliti dan pengajar bahwa pentingnya suatu metode dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran nahwu 

b. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan masukan pada lembaga yang bersangkutan yakni 

dalam menentukan kebijaksanaan proses belajar mengajar lebih 

lanjut 

2) Sebagai bahan evaluasi bagi MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Ciamis agar lebih mengembangkan lagi dalam penggunaan metode 

pembelajaran nahwu di kelas untuk dapat mencapai tujuan 

pengajaran nahwu yang diharapkan 
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D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung dan mempermudah penulisan skripsi ini, maka 

peneliti berusaha melakukan penelitian terhadap pustaka yang ada berupa 

karya-karya peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul dan relevansi 

terhadap topik yang diangkat. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sihabudin, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2008 dengan judul 

“Pengajaran Nahwu dengan Menggunakan Kitab An-Nah}wu Al-Wa>d}ih} di 

Kelas I’da>diyyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta”.
15

 Fokus penelitian skripsi tersebut adalah tentang 

pengajaran nahwu dengan kitab An-Nah}wu Al-Wa>d}ih}, keberhasilan 

pengajaran nahwu dengan kitab tersebut serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran nahwu.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Vivi Nurjanah, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2014 

dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Nahwu dengan Menggunakan 

Kitab Nahwu Langkah I dan II di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

Wonokromo Bantul”.
16

 Fokus penelitian tersebut terletak pada efektivitas 

pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Nahwu Langkah I dan II 

                                                           
15

 Sihabudin, “Pengajaran Nahwu dengan Menggunakan Kitab An-Nah}wu Al-Wa>d}ih} di 

Kelas I’da>diyyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. Uin Sunan Kalijaga, 2008), t.d. 

 
16

 Dewi Vivi Nurjanah, “Efektivitas Pembelajaran Nahwu dengan Menggunakan 

Kitab Nahwu Langkah I Dan II di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2014), t.d. 
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di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul. Adapun hasil 

penelitian skripsi ini bahwa pembelajaran nahwu dimulai dengan 

merumuskan tujuan pembelajaran dan diakhiri dengan evaluasi, serta 

efektivitas pembelajaran dapat dikatakan efektif. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Bagus Jazuli, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2012 

dengan judul “Efektivitas Pembelajaran S{araf dengan Kitab S{araf Praktis 

‘Metode Krapyak’ di Kelas II B Awaliyah Madrasah Diniyah Putra 

Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 

2011-2012”.
17

 Fokus penelitian tersebut adalah keefektifan penggunaan 

kitab S{araf  praktis Metode Krapyak dalam pembelajaran S}araf. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Sofwan Jamil, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2013 dengan judul 

“Analisis Buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam Karya Kh. 

Aceng Zakaria (Tinjauan Isi Materi, Penyajian, Kebahasaan, dan 

Kegrafikan)”.
18

 Fokus penelitian skripsi tersebut adalah tentang analisis 

aspek materi, penyajian, kebahasaan dan kegrafikan buku Ilmu Nahwu 

Praktis Sistem Belajar 40 Jam Karya KH. Aceng Zakaria sesuai dengan 

standar mutu buku. 

                                                           
17

 Muhammad Bagus Jazuli, “Efektivitas Pembelajaran S{araf dengan Kitab S{araf Praktis 

‘Metode Krapyak’ di Kelas II B Awaliyah Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 2011-2012”, Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs.  

UIN Sunan Kalijaga, 2012), t.d. 

 
18

 Sofwan Jamil, “Analisis Buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam Karya Kh. 

Aceng Zakaria (Tinjauan Isi Materi, Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafikan)”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2013), t.d. 
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Secara mendasar kesamaan dengan skripsi di atas adalah sama-sama 

berkenaan tentang pembelajaran qawa>’id, sedangkan yang membedakan  

dengan skripsi peneliti adalah terletak pada fokus penelitian, dan objek 

penelitian. Maka peneliti mengangkat penelitian tentang “Metode 

Pembelajaran Nahwu dengan Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di Kelas 

X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis”, karena berdasar telaah 

pustaka di atas, sejauh ini belum ada penelitian tentang pembelajaran nahwu 

dengan menggunakan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan oleh 

peneliti sebagai pemandu kegiatan penelitiannya.
19

 Dalam landasan teori ini 

akan dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok masalah 

yang akan diteliti. Sehingga diharapkan nantinya akan mendapat acuan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Adapun teori yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Metode Pembelajaran 

Secara etimologis, metode dalam bahasa arab dikenal dengan 

istilah t}ari>qah, yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, 

                                                           
19

 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 

Tarbiyah, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 13. 
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maka metode ini merupakan cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam 

membelajarkan peserta didik saat berlangsung proses pembelajaran.
20

 

Menurut Abd Alraziq, metode (t}ari>qah at-tadri>s / teaching method) 

adalah tingkat perencanaan program yang bersifat menyeluruh yang 

berhubungan erat dengan langkah-langkah penyampaian materi pelajaran 

secara prosedural, tidak saling bertentangan, dan tidak bertentangan 

dengan pendidikan.
21

 Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai 

sesuatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 

teratur untuk melakukan pembelajaran.  

Dasar pemilihan suatu metode mengajar haruslah disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, materi, kemampuan guru, keadaan siswa dan 

perlengkapan/fasilitas sekolah.
22

 

2. Ilmu Nahwu 

Menurut peristilahan tata bahasa modern, cabang ilmu semacam ini 

dikenal dengan nama “sintaksis”, yaitu bagian dari tata bahasa yang 

mempelajari dasar-dasar dan proses pembentukan kalimat. 

Dalam tata bahasa Indonesia, sintaksis ini antara lain 

membicarakan tentang jabatan kata dalam kalimat, misalnya subyek, 

predikat, obyek dan sebagainya. Demikian pula halnya ilmu nahwu, salah 

                                                           
20

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, Cet 8), hlm. 184. 

 
21

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 168.  

 
22

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002),  hlm. 28. 
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satu pokok pembicaraannya adalah seperti itu. Hanya perlu diketahui 

bahwa ilmu nahwu selain membicarakan uraian kalimat menjadi beberapa 

kata dengan jabatannya masing-masing, ada segi lain yang cukup penting 

yaitu perihal terjadinya perbedaan bunyi akhir dari sesuatu kata atas dasar 

perbedaan jabatannya dalam kalimat.
23

 

Devinisi nahwu menurut terminologi dikalangan para ulama adalah 

ilmu yang mempelajari berbagai kaidah yang dapat digunakan untuk 

mengetahui berbagai hukum kondisi akhir suatu kata berbahasa arab yang 

tersusun dalam suatu kalimat, baik dari segi i’ra>b, bina>’, dan segala 

sesuatu yang berkenaan dengannya.
24

 

Ilmu nahwu adalah studi tentang kalimat, bagian-bagian kalimat, 

urutannya, pengaruh masing-masing sesuai dengan keadaan kata yang lain 

dalam kalimat, juga tentang bagian hubungan kalimat dengan bagian 

lainnya dengan cara menghubungkannya.
25

 

Jadi, metode pembelajaran yang dimaksud di sini adalah cara yang 

digunakan guru dalam menyampaikan materi nahwu kepada siswa agar 

dapat menerima, menguasai, dan mengembangkan keterampilan berbahasa 

Arab khususnya yang berkaitan dengan kaidah-kaidah nahwu. 

 

                                                           
23

 Imam Bawani, Tata Bahasa Bahasa Arab I  Tingkat  Permulaan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1987), hlm. 20-21. 

 
24

 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Tuh}fah As-saniyyah Syarh} Muqaddimah Al-
Juru>miyyah ..., hlm. 4. 

 
25

 Chotibul Umam, Aspek-Aspek Fundamentalis Dalam Mempelajari Bahasa Arab, 

(Bandung: Al-Ma’arif, 1961), hlm. 121. 
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3. Tujuan Pembelajaran Nahwu 

Tujuan belajar mengajar berfungsi menentukan ke arah mana 

subyek didik akan dibawa.
26

 Adapun ilmu nahwu bertujuan menjaga 

kesalahan lisan dalam mengucapkan kalam Arab, serta sebagai isti’a>nah 

(lantaran) dalam memahami al-Qur’an dan H{adi>ṡ. Tujuan pembelajaran 

nahwu adalah sebagai sarana untuk membantu para siswa agar mampu 

berbicara, membaca, serta menulis dengan benar.
27

 

Sebagaimana pelajaran-pelajaran lainnya, pelajaran qawa>’id juga 

mempunyai faedah praktis dan teoritis. Diantara faidahnya yaitu untuk 

membiasakan para murid bercakap-cakap dengan bahasa yang baik/benar, 

murid menulis kata dengan benar dan susunan bahasa yang baik, murid 

mampu menarik kesimpulan dan alasan.
28

 

4. Metode Pembelajaran Nahwu 

Metode yang digunakan dalam pengajaran nahwu adalah metode 

gramatikal. Metode gramatikal dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 

qawa>’id , yang di dalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait yaitu 

‘ilmu nah}wu dan ‘ilmu s}araf. ‘Ilmu s}araf digunakan untuk mengubah 

bentuk-bentuk kata sesuai dengan makna yang dikehendaki. 

                                                           
26

 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973), hlm. 44. 

 
27

 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab ..., 

hlm. 71. 

 
28

 Abu Bakar  Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm. 84. 
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Cara pengajaran tata bahasa Arab (termasuk diantaranya adalah 

ilmu nahwu) terdiri dari dua bagian, yaitu pengenalan kaidah-kaidah 

bahasa dan pemberian latihan (drill) 
29

: 

a. Pengenalan kaidah 

Pengenalan kaidah-kaidah bahasa bisa dilakukan secara deduktif 

atau induktif. 

1) Cara deduktif 

Pengajaran dengan cara ini dimulai dengan pemberian kaidah 

yang harus difahami dan dihafalkan oleh siswa, baru diberikan 

contoh-contoh penerapannya. Setelah itu siswa diberi kesempatan 

untuk melakukan latihan-latihan menerapkan kaidah atau rumus 

yang telah diberikan. 

Kelemahannya adalah bahwa  para pembelajar cenderung 

hanya menghafalkan kaidah dan kurang terlibat dalam proses 

pemahamannya. Akibatnya para siswa kurang mampu menerapkan 

kaidah tersebut dalam praktek berbahasa yang sesungguhnya. 

2) Cara induktif 

Dalam cara ini, guru pertama-tama menyajikan contoh-

contoh. Setelah mempelajari contoh-contoh yang diberikan, siswa 

                                                           
29

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab ..., hlm. 122-124. 
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dengan bimbingan guru menarik kesimpulan sendiri kaidah-kaidah 

bahasa yang sedang diajarkan. 

Kelemahan cara ini adalah banyaknya waktu yang diperlukan 

untuk memperkenalkan kaidah-kaidah baru, sehingga siswa yang  

telah dewasa cenderung bosan. 

b. Latihan (Drill) 

Beberapa pendekatan dan metode mutakhir menekankan 

perlunya penyajian gramatika fungsional (al-nah}wu al-waz}ifi), baik dari 

segi pilihan materi maupun penyajian. Ditekankan bukanlah 

penguasaan pada kaidah, apalagi sekedar menghafalkan devinisinya, 

melainkan kemampuan membuat kalimat-kalimat gramatikal. Oleh 

karena itu, latihan yang diberikan berbentuk drill-drill pola kalimat.
30

 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwasanya ada dua model 

pembelajaran nahwu yang dikenal dengan metode qiya>siy (cara deduktif) 

dan metode istiqra>iy (cara induktif). Metode qiya>siy (deduktif) merupakan 

metode pertama yang digunakan dalam pengajaran nahwu. Sebagaimana 

dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi yang dijadikan acuan oleh 

peneliti, kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi menggunaan metode 

qiya>siy (deduktif). Berikut peneliti sajikan sebagian contoh dalam kitab 

Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi dibawah ini:  

                                                           
30

 Ahmad Fuadi Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Miskyat, 

2005), hlm. 86. 



17 
 

.هو فعل دلّ على حدث فى الزّمان الماضى: الفعل الماضى "  

شرب -جلس -قرأ -فتح -كتب: مثل    
. فعل دلّ على حدث فى الزّمان الحال والمستقبل :الفعل الضارع   

يشرب -يجلس -يقرأ -يفتح -يكتب: مثل   

.هو فعل دلّ على طلب شئ: فعل الأمر   

"اشرب -اجلس -إقرأ -افتح -اكتب: مثل  
31  

Dari contoh materi di atas dapat diketahui bahwa sistem 

pengajarannya dengan menggunakan metode deduktif, yakni diawali 

dengan penjelasan kaidah kemudian baru masuk ke contoh. Maka langkah-

langkah pembelajaran nahwu sesuai dengan metode di atas secara ringkas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Guru masuk kelas dan memulai pelajaran dengan mengutarakan tema 

tertentu 

2) Guru melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan kaidah-kaidah nahwu 

3) Pelajaran dilanjutkan dengan siswa memahami serta menghafal tentang 

kaidah-kaidah nahwu 

4) Kemudian guru mengemukakan contoh-contoh atau yang berkaitan 

dengan kaidah  

5) Guru memberikan kesimpulan-kesimpulan pelajaran 

6) Setelah dianggap cukup siswa diminta mengerjakan soal-soal latihan
32

 

                                                           
31

 Aceng Zakaria, Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi, (Garut: Pesantren Persatuan Islam 

Garut, 2000),  hlm. 17-21. 

 
32

 Abdul Hamid, et.al., Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan, Strategi, Materi, dan 

Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008 ), hlm. 67-68. 
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Secara garis besar metode mengajar nahwu dengan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Ciamis adalah dengan menggunakan metode gramatikal deduktif 

sebagaimana di atas. Selain itu merupakan kombinasi dari berbagai metode 

yang digunakan guru dalam pembelajaran nahwu seperti: 

1) Metode Ceramah 

Metode ini diartikan sebagai cara penyampaian bahasa secara 

lisan oleh guru di muka kelas.
33

 Metode ceramah digunakan guru 

nahwu agar dapat merangsang siswa dalam menerima pelajaran. 

Metode ini juga digunakan ketika guru melakukan pengulangan 

penjelasan materi. Dimana guru banyak memberikan pertanyaan umpan 

agar siswa dapat belajar secara aktif.
34

 

2) Metode Tanya Jawab 

Penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya 

siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan guru menjawabnya. 

Pembelajaran nahwu dengan metode ini cukup efektif sebagai 

perangsang agar perhatian siswa terarah kepada materi yang sedang 

dipelajari, bisa juga dipakai sebagai selingan ceramah dan sebagai 

ulangan untuk menilai pelajaran yang telah diberikan. 

                                                           
33

 Roestiyah NK, Didaktik Metode, (Bumi Aksara: Jakarta, 1998), hlm. 68. 

 
34

 Hasil Observasi dan Wawancara dengan guru nahwu, Juju Juariyah, Pada tanggal 17 

November 2015. 
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3) Metode Latihan (Drill) 

 Suatu metode yang dilakukan guru dengan jalan melatih 

keterampilan para siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 

diberikan.
35

 Dalam pembelajaran nahwu metode ini ditekankan 

bukanlah penguasaan pada kaidah, apalagi sekedar menghafalkan 

devinisinya, melainkan kemampuan membuat kalimat-kalimat 

gramatikal. 

4) Metode Resitasi (Penugasan) 

Yaitu cara mengajar yang dilakukan guru dengan jalan memberi 

tugas khusus di luar jam pelajaran.
36

 Metode ini biasanya dilakukan 

guru sebelum jam pelajaran nahwu berakhir, yaitu dengan memberikan 

tugas rumah seperti siswa diminta mencari contoh-contoh ayat dalam 

al-Qur’an sesuai dengan tema yang telah dipelajari. Hal ini dilakukan 

guru agar pengetahuan yang diterima oleh siswa lebih mantap. 

5. Tentang Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah{wi 

Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi merupakan rangkuman 

ilmu nahwu yang mengadaptasi metode praktis sehingga mudah dipahami 

para pemula, namun tidak juga terlalu enteng untuk pelajar tingkat lanjut. 

Kitab ini disusun oleh KH. Aceng Zakaria, beliau menyusun kitab ini 

                                                           
35

 Jajang Jarwin, Prinsip-Prinsip Didaktik, (Tasikmalaya: Pesantren PERSIS 67 Benda, 

1999), hlm. 21. 

 
36

 Ibid, hlm. 15. 
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sejak tahun 70-an. Ia menguji cobakannya terlebih dahulu di berbagai 

tempat, baik kepada santrinya maupun kepada jamaah pengajiannya yang 

meminta diajarkan ilmu nahwu. Setelah diuji coba selama sepuluh tahun 

lebih, barulah buku ini terbit pada tahun 1408 H/1987 M sampai sekarang, 

buku tersebut telah mengalami 25 kali cetak ulang dan hasilnya sangat 

memuaskan.
37

  

Saat ini siapapun yang belajar di Pesantren PERSIS, pasti akan 

mempelajari buku ini untuk pelajaran ilmu nahwu. Di Pesantren PERSIS 

109 Kujang kitab ini diajarkan di kelas Tsanawiyyah dan Mu’allimin. 

Sistematika penyajian tiap materi yang konsisten (metode gramatikal 

deduktif) dengan cara memaparkan kaidah terlebih dahulu kemudian 

disusul dengan contoh, keterangan, ketentuan, dan diakhiri dengan latihan. 

Gambar 1 

Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 
 

 

 
                                                           

37
 https://insists.id/kh-aceng-zakaria-segudang-karya-ilmiah-tanpa-gelar/ akses pada 

tanggal 22 September 2015. 

https://insists.id/kh-aceng-zakaria-segudang-karya-ilmiah-tanpa-gelar/
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F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian 

yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan 

fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, dan 

mengendalikan keadaan.
38

 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati. Alasan digunakan 

jenis penelitian ini yaitu karena penelitian kualitatif bertujuan 

menggambarkan fakta-fakta ataupun kejadian secara akurat dan sistematis 

dari objek penelitian.  

2. Metode Penetuan Subyek 

Metode ini merupakan usaha penentuan sumber data artinya 

darimana sumber data diperoleh. Dapat berupa orang atau apa saja yang 

menjadi sumber penelitian.
39

 Subyek yang dijadikan penelitian ini adalah: 

a. Guru nahwu kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis 

b. Siswa kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis 

                                                           
38

 Syamsuddin dan Vismaia, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 14. 

 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 114. 
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Adapun objek penelitian ini adalah metode pembelajaran nahwu 

dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X A MA Pesantren PERSIS 

109 Kujang Ciamis tahun ajaran 2015/2016. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode  Interview/Wawancara 

Interview/Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
40

 

Dalam hal ini adalah wawancara peneliti dengan subjek 

penelitian. Dengan metode ini akan diperoleh data tentang proses 

sistem pembelajaran ilmu nahwu, pendekatan, serta metode 

pembelajaran yang digunakan. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

bebas terpimpin, yaitu komunikasi antara interview bebas dan interview 

terpimpin yang dalam pelaksanaannya membawa pedoman berupa garis 

besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
41

 

                                                           
40

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 216. 

 
41

 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT. Rosda 

Karya, 2011), hlm. 223-224. 
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b. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik fenomena yang 

diselidiki.
42

 Observasi ada dua macam, yaitu: observasi partisipant dan 

observasi non-partisipant. 

Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui secara 

langsung terhadap obyek yang akan diteliti tentang situasi dan kondisi 

yang ada secara obyektif, yaitu: 

1) Mengetahui keadaan Madrasah Aliyah Pesantren Persatuan Islam 

109 Kujang Ciamis sejarah berdirinya dan perkembangannya serta 

tujuan didirikannya 

2) Mengetahui metode pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar 

Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di kelas 

Dalam teknik ini peneliti menggunakan teknik observasi non-

partisipant. Peneliti tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 

hanya melakukan pengamatan secara mendalam dan mencatat hal-hal 

penting yang diperlukan sebagai data. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 

                                                           
42

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM), hlm. 136. 
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catatan, transkip buku, surat kabar dan sebagainya.
43

 Metode ini peneliti 

gunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah, visi dan misi, 

struktur organisasi, data guru, data murid, dan data nilai pada mata 

pelajaran nahwu kelas X A Madrasah Aliyah Pesantren Persatuan Islam 

109 Kujang dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari teknik-teknik di atas sepenuhnya 

dianalisis secara kualitatif. Setelah data terkumpul, selanjutnya data 

tersebut diklarifikasikan dan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskriftif analisis, yaitu metode dengan mengumpulkan data kemudian 

menyusunnya, menganalisisnya, dan menafsirkan data yang terkumpul.
44

 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, analisis data dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

misalkan wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya.
45

 Peneliti menggunakan kata-kata bukan angka dalam 

menganalisis data deskriptif kualitatif ini dengan pola berfikir secara 

induktif yaitu cara berfikir dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang 

konkrit, kemudian ditarik dari hal yang bersifat khusus ke umum.  

                                                           
43

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek ..., hlm. 236. 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Bandung: Tarsito, 1985),  hlm.189. 
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 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), hlm. 190. 
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6. Uji Keabsahan Data 

Metode yang digunakan dalam uji keabsahan data penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi dalam uji keabsahan data 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. Sedangkan 

metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik, yaitu dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dan 

teknik yang berbeda.
46

 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik 

pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda beda, maka 

peneliti melakukan diskusi kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan mendapatkan hasil penulisan yang 

sistematis dari penelitian ini, maka penelusuran hasil pengkajian data dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I. Dalam bab ini peneliti menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
46

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 125-127. 
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BAB II. Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang gambaran umum MA 

Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis dan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-

Nah}wi. Gambaran umum MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis 

meliputi: letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, desain kurikulum, 

program unggulan, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan 

prasarana madrasah. 

BAB III. Dalam bab ini berisi tentang metode pembelajaran nahwu dengan 

kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di kelas X A MA Pesantren PERSIS 

109 Kujang Ciamis, meliputi: tujuan pembelajaran nahwu serta metode-

metode yang dipakai dalam pembelajaran nahwu, dan faktor-faktor 

pendukung serta penghambat dalam penggunaan metode pembelajaran nahwu 

dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi. 

BAB IV. Dalam bab ini peneliti menyimpulkan kesimpulan serta saran-saran 

dan kata penutup. Bagian terakhir dari skripsi ini adalah memuat lampiran-

lampiran, daftar pustaka, serta riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan `      

Setelah menguraikan seluruh hasil penelitian dan pembahasan tentang 

Metode Pembelajaran Nahwu dengan Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

di Kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis Tahun Ajaran 2015-

2016. Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran nahwu dengan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi adalah metode deduktif (qiyasi), yaitu 

penyampaian pembelajaran nahwu dimulai dengan penjelasan kaidah 

terlebih dahulu, baru kemudian diberikan contoh-contoh penerapannya. 

Selain itu, merupakan kombinasi perpaduan dari metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode latihan, dan metode resitasi. Langkah-langkah 

pembelajarannya sebagai berikut: guru mengutarakan tema tertentu, guru 

melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan kaidah-kaidah nahwu, siswa 

memahami serta menghafalkannya, kemudian guru mengemukakan contoh 

dari kaidah, guru memberikan kesimpulan, tanya jawab guru dan murid, 

setelah  dirasa paham siswa diminta mengerjakan soal-soal latihan, 

terakhir guru memberikan tugas rumah terkait materi yang telah dipelajari. 

2. Adapun faktor yang mendukung dalam penggunaan metode pembelajaran 

nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi yaitu: Tersedianya 

kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi pada siswa dengan tahapan belajar 
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nahwu sistematis, adanya guru yang kompeten dibidangnya, serta adanya 

prestasi, motivasi dan minat siswa yang tinggi dalam mempelajari nahwu. 

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat diantaranya: belum adanya 

kurikulum pengajaran yang tersusun sesuai dengan Garis-Garis Besar 

Program Pengajaran (GBPP), fasilitas pembelajaran yang belum memadai, 

tingkat kemampuan siswa yang beragam, kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi dan terbatasnya waktu pembelajaran.  

B. Saran-saran 

1. Bagi lembaga sekolah hendaknya lebih meningkatkan lagi komponen-

komponen pembelajaran yang dapat menunjang kesuksesan dalam 

pembelajaran nahwu 

2. Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai, terorganisasi dan adanya 

pencapaian yang jelas, maka setiap akan mengajar hendaknya setiap guru 

menyiapkan program pengajaran 

3. Metode yang diterapkan perlu adanya pengembangan dengan 

menciptakan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Pembelajaran 

diselingi dengan seperti guru melakukan ice breaker, permainan yang 

edukatif, pemberian motivasi-motivasi dan lainnya sehingga 

pembelajaran tidak terlalu jenuh dan tegang 

4. Hendaknya guru lebih menyederhanakan materi pelajaran karena waktu 

yang diberikan sedikit 
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5. Supaya dibentuk kelompok belajar untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam pelajaran nahwu serta memaksimalkannya 

dalam kelas tambahan 

6. Akan lebih baik juga bagi siswa dengan menambah buku referensi lain 

yang relatif lebih mudah untuk dipahami (seperti buku nahwu yang 

berbahasa Indonesia) sehingga pengetahuan siswa semakin luas. 

C. Kata Penutup 

Alh}amdu lilla>hi rabbil ‘a>lami>n, puji syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan kesempatan, karunia dan kasih 

sayangnya sehingga penulis dapat meyelesaikan skripsi ini. Penulis meyadari 

bahwa masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan dalam pembuatan 

skripsi ini. Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan 

kritik dan sarannya untuk menyempurnakan penyusunan skripsi ini. 

Penyelesaian skripsi ini merupakan hasil bimbingan dan arahan dari 

semua pihak, terutama dari orang tua dan keluarga yang selalu memberikan 

motivasi dan doa. Juga dari pembimbing skripsi yang terhormat Drs. Dudung 

Hamdun, M. Si. yang telah meluangkan waktu, menyumbangkan ide, 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis demi terselesaikannya 

skripsi ini. Dengan segala hormat penulis sampaikan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat  

khusunya bagi penulis dan bagi para pembaca pada umumnya. Sehingga 
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dapat menambah wawasan keilmuan dan memperkaya nilai-nilai 

pengetahuan. Ami>n. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 
 

Metode Penelitian di MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis 

A. Pedoman Observasi 

1. Umum 

a. Letak geografis 

b. Situasi dan kondisi sekitar 

c. Situasi dan kondisi guru dan siswa 

2. Metode Pembelajaran Nahwu dengan Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-

Nah}wi  

a. Bagaimana metode pembelajaran Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi di 

kelas 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode 

pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

c. Sikap guru terhadap siswa 

d. Tanggapan/respon siswa terhadap guru dan penggunaan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

B. Pedoman Wawancara 

1. Guru 

a. Pertanyaan seputar kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran 

nahwu 

b. Pertanyaan seputar tujuan dalam pembelajaran nahwu 

c. Pertanyaan seputar materi yang digunakan dalam pembelajaran 

nahwu 



 
 

d. Pertanyaan seputar metode yang digunakan dalam pembelajaran 

nahwu 

e. Pertanyaan seputar strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran nahwu 

f. Pertanyaan seputar penguasaan terhadap kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi 

An-Nah}wi  

g. Pertanyaan seputar faktor pendukung pembelajaran dengan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

h. Pertanyaan seputar faktor penghambat pembelajaran dengan kitab 

Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

i. Pertanyaan seputar alokasi waktu pembelajaran nahwu 

2. Siswa 

a. Pertanyaan seputar pendapat siswa terhadap ilmu nahwu 

b. Pertanyaan seputar pendapat siswa terhadap kitab Al-Muyassar Fi> 

‘Ilmi An-Nah}wi 

c. Pertanyaan seputar materi yang digunakan dalam pembelajaran 

nahwu 

d. Pertanyaan seputar metode yang digunakan dalam pembelajaran 

nahwu 

e. Pertanyaan seputar penguasaan siswa dalam pembelajaran nahwu 

dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

f. Pertanyaan seputar penyampaian guru menggunakan kitab Al-

Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 



 
 

g. Pertanyaan seputar kemampuan dan kondisi siswa dalam 

pembelajaran nahwu  

h. Pertanyaan tentang faktor pendukung dan faktor penghambat 

pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

C. Pedoman Dokumenter 

1. Gambaran umum MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis  

a. Nama guru, siswa dan pegawai madrasah 

b. Sejarah berdirinya madrasah 

c. Visi dan misi madrasah 

d. Desain kurikulum 

e. Program unggulan  

f. Struktur organisasi 

g. Keadaan guru, siswa dan pegawai 

h. Sarana dan prasarana 

2. Kitab Al-Muyassar Fi> ‘Ilmi An-Nah}wi 

3. Data nilai hasil ulangan dan ujian siswa 

 



Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari dan Tanggal  : Sabtu, 24 Oktober 2015 

Jam    : 10.00 WIB 

Sumber Data : Letak Geografis MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang Ciamis 

Deskripsi Data : 

MA Pesantren PERSIS 109 Kujang, letaknya berada di Jl. Lokasana No. 09, 

Desa  Kujang, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten Ciamis, Provinsi  Jawa Barat. 

Madrasah ini dikelilingi oleh pemukiman penduduk.  

Adapun Batasan-batasan Dusun Kujang adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman Dusun Cintaharja 

2. Sebelah timur berbatasan dengan pabrik makanan dan sungai 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya 

4. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk Dusun Gunung Asih 

Interpretasi : MA Pesantren PERSIS 109 Kujang terletak di perkampungan yang tidak 

terlalu dekat dan juga tidak terlalu jauh dari kota. Meskipun begitu, madrasah ini cukup 

strategis dan kondusif sebagai tempat untuk belajar menuntut ilmu. Kondisinya yang 

asri, nyaman, tenang, serta dikelilingi oleh masyarakat yang agamis sehingga sangat 

mendukung proses pembelajaran.   



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data   : Ustadzah Juariah, S.Pd.I (Guru Nahwu Kelas X A) 

Hari dan Tanggal  : Ahad, 25 Oktober 2015 

Waktu    : 16.00 WIB 

Transkrip Wawancara: 

Peneliti : Apa tujuan pembelajaran nahwu  di MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Ciamis? 

Narasumber : Secara umum tujuan pembelajaran nahwu  di MA Pesantren PERSIS 

109 Kujang Ciamis diantaranya adalah untuk memahami kalimat dari 

segi tata bahasa Arab, dan memahami keadaan kalimat bahasa Arab baik 

dalam keadaan sendiri maupun keadaan tersusun. Adapun titik beratnya 

tujuan pembelajaran nahwu di madrasah yaitu untuk mengungkap dan 

memahami al-Qur’an dan H{adi>ṡ. 

Peneliti : Pernahkah Ustadzah menjelaskan kepada siswa tujuan mempelajari 

ilmu nahwu? 

Narasumber : Ya, diberikan sebelum masuk materi tentang tujuan pembelajaran. Hal 

itu selalu dilakukan agar siswa termotivasi untuk mempelajari materi 

yang akan diajarkan. 

Peneliti : Bagaimana kurikulum pengajaran kitab nahwu di madrasah? 



Narasumber : Kurikulum yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar adalah perpaduan dari Kementrian 

Agama dan Pimpinan Pusat Persatuan Islam. Program kurikulum 

untuk mata pelajaran bahasa Arab (dengan cabang-cabang 

keilmuannya) diajarkan terpisah yaitu: Nah}wu, I’ra>b S}araf, 

Bala>gah, dan Insya’. 

Peneliti : Bagaimana alokasi waktu dalam pembelajaran nahwu? 

Narasumber : Dua kali pertemuan dalam seminggu, tiap pertemuan dua jam 

pelajaran dengan alokasi waktu 1x45 Menit. 

Peneliti : Apakah di kelas diwajibkan untuk memiliki kitab nahwu? 

Narasumber : Ya, setiap siswa diwajibkan untuk memiliki kitab nahwu. Kitab 

yang kami gunakan sebagai sumber pegangan pembelajaran adalah 

kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi karya KH. Aceng Zakaria. 

Peneliti         : Metode apa yang Ustadzah gunakan dalam proses pembelajaran 

nahwu dengan menggunakan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-

Nah}wi? 

Narasumber   : Metode pembelajaran nahwu yang digunakan adalah dengan 

metode deduktif. 

Peneliti : Bagaimana sifat dan ciri-ciri metode yang digunakan? 



Narasumber : Cara pembelajaran nahwu yang terlebih dahulu guru memaparkan 

kaidah-kaidah kepada anak didiknya kemudian disusul dengan 

pemberian contoh-contoh dalam bentuk pola kalimat yang diambil 

dari bahan bacaan. 

Peneliti : Apakah metode itu berorientasi pada tujuan pembelajaran nahwu 

yang telah ditetapkan?  

Narasumber : Tentu iya, metode tersebut digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Peneliti : Apakah metode yang digunakan sering digunakan sebagai suatu 

kombinasi dari berbagai metode? 

Narasumber : Iya, merupakan kombinasi dari beberapa metode. Metode 

bervariatif paduan metode ceramah, tanya jawab, 

penugasan/resitasi (membuat contoh dengan mencari dalam al-

Qur’an), dan metode latihan.  

Peneliti : Pendekatan apa yang melatar belakangi pemilihan metode? 

Narasumber : Pelajaran bahasa Arab di Madrasah dengan menggunakan 

pendekatan naz}ariyatul furu>’, yaitu bahasa Arab diajarkan secara 

terpisah-pisah dari cabangnya. Pelajaran nahwu diajarkan secara 

tersendiri maka dari beberapa model pembelajaran nahwu yang ada 

kami menggunakan metode deduktif. 



Peneliti : Hambatan apa yang ditemui dalam menerapkan metode yang 

dipilih? 

Narasumber : Siswa dibebani penghafalan kaidah-kaidah tanpa menguasai 

perbendaharaan kosa kata dan guru terbebani kaidah-kaidah yang 

harus dituliskan di papan tulis. 

Peneliti : Apakah materi dalam kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi 

mudah dipahami siswa? 

Narasumber : Cukup mudah untuk dipahami, selain karena dengan sistim 

deduktif yakni menjelaskan terlebih dahulu kemudian baru praktik, 

serta juga qa>’idah yang tidak terlalu sulit, dengan bahasa yang 

simple sehingga mudah diingat. 

Peneliti : Materi apa saja yang pernah disampaikan dalam pembelajaran 

nahwu? 

Narasumber : Untuk kelas sepuluh materi yang disampaikan seputar i’ra>b dan 

bina’, isim-isim yang mabniy, isim-isim yang mu’rab dan 

marfu>’a>tul asma>. 

Peneliti : Apakah materi yang terdapat dalam kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi 

An-Nah}wi taraf kesulitannya bertahap? Dari mudah ke sulit atau 

sebaliknya? 

Narasumber : Ya, materinya disajikan secara bertahap. Mulai dari materi yang 

mudah ke sulit. 



Peneliti : Apakah contoh-contoh yang diberikan dalam latihan disesuaikan 

dengan kehidupan sehari-hari? 

Narasumber : Sedikit kurang, kebanyakan lebih diimplementasikan dengan al-

Qur’an. 

Peneliti : Apakah selama pembelajaran nahwu menggunakan kitab Al-

Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi memberikan pengaruh untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran nahwu? 

Narasumber  : Ya, cukup berpengaruh. 

Peneliti : Bagaimana minat dan motivasi siswa dalam belajar nahwu? 

Narasumber : Minat serta motivasinya bagus. Hal itu terlihat dari kehadiran 

siswa yang selalu mengikuti pelajaran nahwu meskipun jam 

pelajaran di siang hari dan konsentrasi para siswa ketika 

pembelajaran belangsung. Respon aktif siswa dengan pertanyaan-

pertanyaan dan latihan praktik. 

Peneliti : Kelebihan (keuntungan) apa saja menggunakan kitab Al-

Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi selama proses pembelajaran (dari 

segi materi dan metode pembelajaran)? 

Narasumber :  Sebagaimana tadi dikatakan, karena Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-

Nah}wi menggunakan sistim deduktif maka dengan metode deduktif 

cukup memudahkan dalam pembelajaran, juga penyajian materi 



baik dari segi qa>’idah maupun contoh-contoh tidak terlalu sulit, 

simple, dan mudah diingat siswa. 

Peneliti : Apakah hanya kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi yang 

Ustadzah gunakan dalam mengajar di MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang Ciamis? 

Narasumber : Sebagai pegangan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi, tetapi 

juga dengan memakai referensi lain seperti Ja>mi’ Ad-Duru>s dan 

Nah}wu Al-Wa>d}ih}. 

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran yang Ustadzah lakukan dengan 

kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi? 

Narasumber : Proses pembelajaran dengan metode deduktif yakni dengan 

menyampaikan materi dengan ta’ri>f terlebih dahulu, terjemah, 

hafalan, baru ke contoh. 

Peneliti : Ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, apakah 

siswa dituntut untuk mencari kosakata sendiri atau Ustadzah yang 

memberikan? 

Narasumber : Bervariasi, kadang siswa yang mencari kosakata sendiri. Namun 

lebih sering praktik mencari dalam al-Qur’an. 

Peneliti : Apa strategi yang anda lakukan agar suatu tujuan pembelajaran 

dapat terwujud? 



Narasumber : Dengan memberikan penjelasan berulang-ulang dari guru, sering 

melakukan praktik dan langsung mencari contoh sendiri oleh siswa 

agar membangkitkan rasa keingintahuan sehingga cepat memahami 

materi. 

Peneliti : Bagaimana strategi anda dalam menghadapi siswa yang 

kemampuannya beragam? 

Narasumber : Ya itu tadi, dengan melakukan penjelasan berulang-ulang, juga 

dengan memperbanyak praktik. Hal itu untuk mengimbangi 

kemampuan siswa. Selain itu juga dengan mengintruksikan les 

tambahan. 

Peneliti : Apa saja problem yang dihadapi selama proses pembelajaran 

nahwu dengan menggunakan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-

Nah}wi? 

Narasumber : Karena kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi menggunakan 

bahasa Arab, maka otomatis prosesnya cukup lama dengan harus 

menterjemahkan dahulu, mamahami maksudnya, kemudian baru 

bisa praktik. 

Peneliti : Apa upaya yang dilakukan Ustadzah sebagai guru nahwu untuk 

mengatasi problem tersebut? 

Narasumber : Dengan penjelasan yang berulang-ulang, menghafal kosakata dan 

tarjamah agar siswa mengerti antara maksud dan tarjamah. 



Peneliti : Bagaimana evaluasi yang Ustadzah terapkan kepada santri kelas 

X A dalam proses pembelajaran nahwu dan bentuk penilainya 

seperti apa? 

Narasumber : Ada evaluasi lisan yang dilakukan bulanan, juga evaluasi tulisan 

dengan bentuk pilihan ganda dan essay. Adapun bentuk 

penilaiannya dengan menggunakan skala 1 sampai 100, dari 

madrasah sendiri nilai KKM nahwu dengan standar minimal 50. 

Peneliti : Apakah dalam praktiknya masih ada siswa yang kesulitan baik 

dari segi lisan atau tulisan? 

Narasumber : Ada, karena dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda, 

sehingga pembelajaran masih dalam bentuk hafalan sambil 

menjajagi. 

Peneliti : Bagaimana hasil belajar nahwu siswa kelas X A selama ini? 

Narasumber : Bisa dikatakan cukup bagus, dengan melihat prosentasi nilai hasil 

belajar. 

Peneliti  : Faktor-faktor apa saja yang mendukung pembelajaran nahwu di 

kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis? 

Narasumber  : Faktor pendukung yang ada diantaranya adalah dukungan dari 

pihak madrasah dengan adanya penyediaan buku, letak-letak jam 

pelajaran dengan jumlah alokasi waktunya, juga minat dan antusias 

siswa yang bagus. 



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data  : Aina Nurul Fauziah, Assena Fadila Rahma, Niken 

Bintan Nur Islami, dan Rivia Nafilah Fauziah 

Hari dan Tanggal  : Rabu, 28 Oktober 2015 

Waktu     : 14.00 WIB 

Obyek Wawancara  :  Metode Pembelajaran Nahwu dengan Kitab Al-

Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi (terkait 

Tanggapan/respon peserta didik terhadap guru dan 

penggunaan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi, 

penguasaan materi, dan metode pembelajaran 

nahwu) 

Transkip Wawancara : 

Peneliti  : Apa motivasi (yang mendorong) saudara mempelajari nahwu? 

Narasumber : Motivasi agar bisa berbicara bahasa Arab dengan baik dan benar, 

menguasai tata bahasa dalam bahasa Arab, membaca kitab gundul, 

dan terutama untuk memahami al-Qur’an dan H{adi>ṡ. 

Peneliti  : Apa tujuan saudara mempelajari nahwu? 

Narasumber : Agar fasih berbahasa Arab dan mengetahui kedudukan-

kedudukan kalimat dalam bahasa Arab. 



Peneliti : Metode seperti apakah yang dipakai guru dalam pembelajaran 

nahwu di kelas? 

Narasumber : Menggunakan metode deduktif, guru memberikan materi dahulu 

sebelum pertanyaan dan latihan diberikan. Menerangkan terlebih 

dahulu kaidah dan contohnya, kemudian siswa mempraktikannya 

dengan mencari contoh-contoh dalam al-Qur’an. Kombinasi 

metode ceramah, tanya jawab, dengan penugasan. 

Peneliti : Bagaimana penilaian saudara tentang cara guru menjelaskan 

pelajaran nahwu? 

Narasumber : Cara guru menjelaskan bagus dan mudah dipahami siswa. 

Penjelasan materi dahulu lalu baru ke contoh. Guru memberikan 

penjelasan secara berulang-ulang yang lebih memudahkan dalam 

menerima materi serta praktik mencari contoh-contoh dalam al-

Qur’an dari setiap materi. 

Peneliti : Apakah metode yang digunakan guru nahwu memudahkan 

saudara dalam menerima materi pelajaran? 

Narasumber : Iya memudahkan dalam menerima materi pelajaran. karena tidak 

monoton dengan materi saja tapi selalu ada latihan dan pertanyaan 

yang saya dan teman-teman bersaing untuk menjawabnya. 

Peneliti : Bagaimana menurut saudara tentang penguasaan materi guru 

nahwu di kelas? 



Narasumber : Guru sangat menguasai materi nahwu yang diajarkan. 

Peneliti : Apakah guru memberikan contoh yang mudah dipahami ketika 

pembelajaran? 

Narasumber : Mudah, karena contoh yang diberikan sangat umum tidak dengan 

kata-kata yang asing. Guru juga selalu memberikan contoh dan 

jawaban dengan sedetail mungkin dengan penjelasan yang tidak 

terlalu cepat. 

Peneliti : Apakah guru memberikan waktu untuk bertanya? 

Narasumber : Iya, guru selalu memberikan waktu kami untuk bertanya sebelum 

melanjutkan materi ataupun memberikan tugas. 

Peneliti : Siapakah yang paling banyak berperan dalam proses belajar 

mengajar nahwu? 

Narasumber : Dalam berjalannya belajar mengajar dua-duanya saling 

berkomunikasi antara guru dan murid. 

Peneliti  : Apakah tersedia fasilitas untuk belajar nahwu? 

Narasumber : Fasilitas belajar kami hanya buku. 

Peneliti  : Apakah guru sering memberikan tugas rumah? 

Narasumber : Sering, setiap materi yang telah diajarkan di kelas juga diberikan 

tugas di rumah. 



Peneliti : Apakah di kelas diwajibkan untuk memiliki kitab nahwu? 

Narasumber : Iya diwajibkan. 

Peneliti : Apakah kesulitan yang dihadapi dalam pelajaran nahwu? 

Narasumber : Masih sulit dalam menentukan dan menempatkan kedudukan 

kalimat dalam bahasa Arab. 

Peneliti : Apakah usaha untuk mengatasi kesulitan belajar nahwu? 

Narasumber : Lebih memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung, 

banyak belajar dan coba-coba praktik sendiri dalam al-Qur’an serta 

bertanya apabila terdapat kesulitan kepada guru. 

Peneliti  : Bagaimana menurut saudara tentang pembelajaran nahwu di 

kelas? 

Narasumber : Pembelajarannya sangat efektif dengan metode yang digunakan. 

guru dapat berkomunikasi baik dengan siswa. Apabila siswa belum 

paham, maka guru tidak langsung pindah ke materi lain melainkan 

terus berulang-ulang menjelaskan sampai paham disertai 

pemberian contoh-contoh yang sering dan tidak asing didengar.  

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Sumber Data   : Aji Azkia Fadilah, Saeful Millah, dan Fida Fauzan 

Hari dan Tanggal  : Rabu, 28 Oktober 2015 

Waktu     : 14.30 WIB 

Obyek Wawancara  :  Metode Pembelajaran Nahwu dengan Kitab Al-

Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi (terkait 

Tanggapan/respon peserta didik terhadap guru dan 

penggunaan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi, 

penguasaan materi, dan metode pembelajaran 

nahwu) 

Transkip Wawancara : 

Peneliti : Apa motivasi (yang mendorong) saudara mempelajari nahwu? 

Narasumber : Motivasi saya belajar ilmu nahwu karena ingin bisa membaca 

kitab gundul karena dalam kitab-kitab tersebut terdapat banyak 

ilmu agama. Selain itu juga untuk lebih bisa memahami dan 

mengerti bahasa Arab dengan baik. 

Peneliti : Apa tujuan saudara mempelajari nahwu? 

Narasumber : Agar bisa membaca dan memahami kitab gundul serta bisa 

mengetahui kedudukan-kedudukan kalimat dalam bahasa Arab. 



Peneliti : Metode seperti apakah yang dipakai guru dalam pembelajaran 

nahwu di kelas? 

Narasumber : Menggunakan metode deduktif, guru memberikan materi dahulu 

sebelum pertanyaan dan latihan diberikan. Menerangkan terlebih 

dahulu kemudian mempraktikannya dengan contoh-contoh dalam 

al-Qur’an. Kombinasi metode ceramah, tanya jawab dengan 

penugasan. 

Peneliti : Bagaimana penilaian saudara tentang cara guru menjelaskan 

pelajaran nahwu? 

Narasumber : Cara guru menjelaskan sangat mudah, dengan memberikan 

penjelasan materi kaidah dan contoh lalu langsung praktik latihan. 

Ustadzah memberikan penjelasan secara berulang-ulang yang lebih 

memudahkan dalam menerima materi serta praktik mencari 

contoh-contoh dari setiap materi dalam al-Qur’an. 

Peneliti : Apakah metode yang digunakan guru nahwu memudahkan 

saudara dalam menerima materi pelajaran? 

Narasumber : Iya memudahkan kami dalam menerima materi pelajaran.  

Peneliti : Bagaimana menurut saudara tentang penguasaan materi guru 

nahwu di kelas? 



Narasumber : Guru sangat menguasai materi nahwu yang diajarkan. 

Pembawaan dan penguasaan materi oleh guru yang mudah dicerna 

oleh siswa. 

Peneliti : Apakah guru memberikan contoh yang mudah dipahami ketika 

pembelajaran? 

Narasumber : Iya, karena Ustadzah selalu mengambil contoh-contoh dari al-

Qur’an sehingga ayat-ayat yang dijadikan contoh dan sering 

didengar memudahkan dalam memahami materi. 

Peneliti : Apakah guru memberikan waktu untuk bertanya? 

Narasumber : Iya, setelah menerangkan materi guru selalu memberikan siswa 

waktu untuk bertanya sebelum melanjutkan materi atau 

memberikan tugas. 

Peneliti : Siapakah yang paling banyak berperan dalam proses belajar 

mengajar nahwu? 

Narasumber : Guru dan siswa kedua-duanya aktif. 

Peneliti : Apakah tersedia fasilitas untuk belajar nahwu? 

Narasumber : hanya buku yang digunakan fasilitas dalam belajar nahwu. 

Peneliti : Apakah guru sering memberikan tugas rumah? 

Narasumber : Sering, setiap materi yang telah diajarkan di kelas juga diberikan 

tugas di rumah. 



Peneliti : Apakah di kelas diwajibkan untuk memiliki kitab nahwu? 

Narasumber : iya diwajibkan. 

Peneliti  : Apakah kesulitan yang dihadapi dalam pelajaran nahwu? 

Narasumber : Terkadang sulit memahami materi yang diberikan dan dasar-dasar 

ilmu nahwu yang belum begitu menguasai, terlebih dalam cara 

mengi’ra>bkan amṡilah. 

Peneliti : Apakah usaha untuk mengatasi kesulitan belajar nahwu? 

Narasumber : Dengan memberikan rasa percaya diri untuk bisa mempelajari 

ilmu nahwu. Mencoba belajar dan memperhatikan materi diluar 

jam pelajaran seperti mengikuti les tambahan pelajaran nahwu. 

Peneliti : Bagaimana menurut saudara tentang pembelajaran nahwu di 

kelas? 

Narasumber : Pembelajaran nahwu di kelas memang sudah bagus dan efektif 

dengan metode yang digunakan serta bisa dibilang seperti yang 

sudah diinginkan, yaitu dengan membuatnya menjadi tabel rinci, 

lalu dibuatlah contohnya. Namun, hal yang kurang saat 

pembelajaran nahwu adalah keadaan yang sangat panas karena 

pembelajaran berada di jam ba’da z}uhur. 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari dan Tanggal  : Selasa, 17 November 2015 

Waktu    : 12.45-14.15 WIB 

Lokasi    : Kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Sumber Data : Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 

Deskripsi :  

Pada sekitar jam 12.45 peneliti melakukan observasi kelas. Proses 

pembelajaran diawali dengan salam oleh Ustadzah (guru) nahwu Juariah, S.Pd.I, 

dilanjutkan dengan menyapa murid-murid dan melakukan absensi siswa. 

Pembukaan dengan menggunakan bahasa Arab dan pembelajaran dibuka dengan 

bacaan basmalah.  

Setelah guru mengawali pelajaran, siswa diminta untuk membuka kitab 

nahwu Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi. Materi  nahwu kali ini tentang i’ra>b dan 

bina’. Guru menjelaskan materi nahwu dengan menjelaskan kaidah nahwu 

terlebih dahulu kemudian diberikan beberapa contoh dilanjut menjelaskan 

keterangan dan ketentuan-ketentuan terkait materi. Kemudian guru memberikan 

kembali beberapa contoh dan meminta kepada beberapa siswa untuk 

menjawabnya. Siswa pun satu persatu menjawabnya. Pada setiap sesi, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa bertanya untuk memahamkan hal yang 



belum terlalu jelas atau belum dimengerti. Sebelum pembelajaran berakhir guru 

meminta beberapa siswa untuk memberikan contoh dengan bahasa Arab. 

Kemudian diakhir pembelajaran guru memberikan tugas rumah terkait materi 

yang telah diberikan. 

Interpretasi :  

Dari observasi dapat diketahui bahwa metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi An-Nah}wi dilakukan 

dengan metode deduktif. Guru menjelaskan materi nahwu dengan diawali 

penjelasan kaidah terlebih dahulu kemudian baru menyajikan contoh-contoh dan 

diteruskan dengan penjelasan mengenai keterangan dan ketentuan. Dan banyak 

memberikan contoh-contoh yang diarahkan pada metode eksperimen. Metode 

tanya jawab dan pemberian latihan-latihan. Serta diakhir melakukan metode 

penugasan/resitasi untuk lebih memahamkan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari dan Tanggal  : Kamis, 26 November 2015 

Waktu    : 12.45-14.15 WIB 

Lokasi    : Kelas X A MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Sumber Data : Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 

Deskripsi :  

Pada sekitar jam 12.45 peneliti melakukan observasi kelas. Proses 

pembelajaran diawali dengan salam oleh Ustadzah (guru) nahwu Juariah, S.Pd.I, 

dilanjutkan dengan menyapa murid-murid dan melakukan absensi siswa. 

Pembukaan dengan menggunakan bahasa Arab dan pembelajaran dibuka dengan 

bacaan basmalah.  

Setelah guru mengawali pelajaran, kemudian guru melakukan Appersepsi 

dan tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

yaitu membahas isim-sim yang mabniy bagian istifha>m. Sebelum melanjutkan ke 

materi pelajaran yang baru, karena ada siswa yang masih kurang paham maka 

guru tidak melanjutkan kepada materi baru melainkan menerangkan kembali 

materi sebelumnya untuk memahamkannya. Setelah siswa dirasa paham maka 

guru melanjutkan pada materi selanjutnya. 



Guru menjelaskan materi yang baru tentang isim syarat. Guru memulai 

dengan memberikan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Kemudian guru masuk 

pada inti pembelajaran. Guru memberikan penjelasan kaidah dahulu lalu baru 

pada contoh-contoh. Pada saat guru menjelaskan terjadi situasi pembelajaran yang 

komunikatif antara guru dan siswa. Siswa sangat berkonsentrasi terhadap 

penjelasan guru. Guru selalu memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

Sebelum pembelajaran berakhir guru mengulangi kembali secara ringkas 

materi yang telah diberikan dan menyuruh siswa untuk membuat contoh kalimat 

yang terdapat isim syarat dalam al-Qur’an dan siswa pun berebutan 

menjawabnya. Kemudian guru memberikan penugasan untuk mencari contoh di 

rumah terkait materi yang telah dipelajari. 

Waktu sudah menunjukan pukul 14.15, maka berakhir pula pembelajaran 

nahwu pada hari itu dan guru menutup pelajarannya dan diakhiri dengan salam . 

Interpretasi : 

Dari observasi diketahui ketika pembelajaran nahwu berlangsung siswa 

terlihat antusias hal ini terlihat dari konsentrasi belajar mereka meskipun jam 

pelajaran ada di akhir (ba’da z}uhur) dan ketika mereka kurang paham maka 

langsung bertanya kepada Ustadzah. Keadaan kelas dalam proses belajar 

mengajar berlangsung secara komunikatif antara guru dan siswa. 

 



Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari dan Tanggal  : Kamis, 26 November 2015 

Waktu    : 10.30 WIB 

Lokasi    : MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Sumber Data : Staff Pegawai TU Madrasah  

Deskripsi : 

Pada sekitar pukul 10.30 peneliti sampai di MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang untuk mengadakan dokumentasi. Peneliti langsung menuju ruang TU 

madrasah dan meminta data-data madrasah terkait sejarah berdirinya madrasah, 

letak geografis, visi-misi, struktur organisasi, data nama dan jumlah guru, data 

nama dan jumlah siswa, dan sarana prasana. 

Interpretasi : 

Hasil dokumentasi dapat diketahui tentang sejarah berdirinya madrasah, 

letak geografis, visi-misi, struktur organisasi, data guru, data siswa, dan sarana 

prasana. 

 

 

 



Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari dan Tanggal  : Senin, 30 November 2015 

Jam    : 10.30 WIB 

Lokasi    : MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Sumber Data : Pelaksanaan Ujian Akhir Semester I Kelas X 

(Ujian Tulis) 

Deskripsi : 

Pada sekitar pukul 10.00 peneliti sampai di madrasah untuk mengadakan 

observasi Ujian Akhir Semester I Kelas X. Ujian dimulai pukul 10.30. Ujian ini 

berbentuk ujian tertulis yang dilakukan di dalam kelas. Setiap siswa diberikan 

kertas sebagai lembar jawaban ujian tulis. Materi ujian tulis seputar isim-isim 

yang mabniy dengan butir soal 25 bentuk essay. ujian berakhir pada pukul 11.45 

dan hasil ujian siswa dikumpulkan dan ujian ditutup dengan salam. 

Interpretasi : 

Hasil observasi dapat diketahui tentang materi ujian tulis nahwu kelas X 

yaitu seputar isim-isim yang mabniy dengan butir soal 25 bentuk essay. 

 

 



Catatan Lapangan  IX 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari dan Tanggal  : Kamis, 10 Desember 2015 

Jam    : 09.30 WIB 

Lokasi    : MA Pesantren PERSIS 109 Kujang 

Sumber Data : Ustadzah Juariah, S.Pd.I 

Deskripsi : 

Pada sekitar pukul 09.30 peneliti sampai di MA Pesantren PERSIS 109 

Kujang untuk mengadakan dokumentasi. Peneliti langsung menemui Ustadzah 

pengampu mata pelajaran nahwu untuk meminta data siswa kelas X A dengan 

nilai hasil ujian akhirnya. 

Interpretasi : 

Hasil dokumentasi dapat diketahui data siswa kelas X A dengan nilai hasil 

ujian akhirnya. 

 



Gambar 1 

Suasana di MA Pesantren PERSIS 109 Kujang Ciamis 

 

                    

Gambar 2 

Proses Pembelajaran Nahwu Kelas X A 

 

                        



                      

 

Gambar 3 

Wawancara dengan Guru 

 

        

 



Gambar 4 

Wawancara dengan Siswa 
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